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Abstract

The purpose of this study was to determine the relationship between
democratic parenting of parents with social skills in elementary school
students (SD). The sample of this research is students of class V and class
VI at Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah East Lampung, with a total of 50
people. The sampling technique used is purposive sampling. The scales
used in this study are the Social Skills Scale which consists of 26 items (o
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= 0.853 ) and the Democratic Parenting Scale which consists of 14 items
(. = 0.776 ). The data analysis technique in this study used Pearson's
product moment correlation. The results of data analysis obtained a value
of rxy = 0.671 with p = 0.000 (p>0.005). These results show that there is a
significant positive relationship between democratic parenting of parents
and social skills in elementary school students. The effective contribution
given by democratic parenting variable to social skills variable is 45.01%.

Keywords: Social Skills, Democratic Parenting, Primary School Students.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
demokratis orang tua dengan keterampilan sosial pada siswa di sekolah
dasar (SD). Sampel penelitian adalah siswa siswi kelas V dan kelas VI di
Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah Lampung Timur, dengan jumlah 50 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purpossive sampling.
Skala dalam penelitian ini adalah Skala Keterampilan Sosial yang terdiri
dari 26 aitem (o= 0,853 ) dan Skala Pola Asuh Demokratis yang terdiri dari
14 aitem (o= 0,776 ). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
correlation product moment pearson.Hasil analisis data diperoleh nilai rxy=
0,671 dengan p= 0.000 (p>0,005). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif signifikan antara pola asuh demokratis orangtua dengan
keterampilan sosial pada siswa di Sekolah Dasar. Sumbangan efektif yang
diberikan variabel pola asuh demokratis terhadap variabel keterampilan
sosial sebesar 45,01 %.

Kata Kunci : Keterampilan Sosial, Pola Asuh Demokratis, Siswa Sekolah
Dasar

Pendahuluan

Anak sekolah dasar, atau yang biasa disebut dengan SD masuk
dalam fase usia anak sekolah (school age). Pada hakikatnya, di usia
ini anak memiliki beragam tugas perkembangan yang harus dilalui,
salah satunya adalah perkembangan psikososial. Perkembangan
psikososial anak dapat terlihat melalui proses interaksi sosial dalam
kehidupan sehari-hari.  Proses interaksi sosial melibatkan
kemampuan anak dalam mengembangkan potensi dalam beradaptasi
dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Izzati
(2014) yang mengemukakan bahwa keterampilan sosial sangat
penting dimilikianak untuk membentuk hubungan yang berkualitas
dengan lingkungan. Hal ini dikarenakananak dengan keterampilan
sosial yang baik dapat mengutarakan ide atau gagasan sehingga
orang lain mengerti apa yang disampaikan. Pernyataan ini diperkuat
oleh Davies et al., (2015) yang mengemukakan bahwa keterampilan
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sosial menjadi kunci keberhasilan dalam perkembangan sosial,
kognitifdan emosional anak.

Bartholomeu et al., (2016) mengemukakan bahwa kemampuan
anak dalam menyelaraskan diri atau berinteraksi dengan lingkungan
dapat dipelajari dengan melihat peluang yang terjadi pada anak saat
interaksi berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa karakter berganti dan dibentuk dengan situasi
sosial yaitu interaksi dengan orang lain (Walgito, 2010). Lebih
lanjut, kemampuan anak untuk mencapai keterampilan sosial
tergantung pada tingkat sosialisasi bawaan yakni darikedudukan
lingkungan sosialnya (Talts et al., 2017).

Keterampilan sosial perlu dimiliki anak sebagai bekal dalam
membangun hubungansosialyangbaikdan bergaul dengan teman
sebayanya. Anak dengan keterampilan sosial yang baik dapat
mengendalikanberbagaipersoalandalam pergaulanserta
tidakmenghadapi kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi
secara positif dengan orang lain. Lebih lanjut, anak dengan
keterampilan sosial yang baik dapatterlibat dalam perbincangan yang
menyenangkan serta mampu menyudahi perbincangan tanpa
mengecewakan atau menyakiti orang lain. Namun pada kenyataanya
masih banyak hubungan sosial anak yang tidak baik, sehingga anak
tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi, terutama emosi
marah, sedih ataufrustasi. Tidak hanya itu, kurangnya keterampilan
mengendalikan diri dapat menimbulkan kepribadian agresif.
Berdasarkan penelitian Aini (2018) ditemukan bahwa siswa
sekolah dasar cenderung lemah dalam kemampuan menghargai
teman dan bekerjasama dengan teman seusianya. Anak yang kurang
peduli kepada teman seusianya belum memiliki kemampuan untuk
berkompetensi, kurang jujur, dan kurang setia kawan. Hal ini
sebagaimana penelitian Sitompul (2015) yang menunjukkan sekitar
90%-98% dari 8-15 siswa menghadapi kesulitan dalam berhubungan
dengan teman, takut ketika berbicara atau menyampaikan pendapat,
tidak menanggapi saat teman berbicara, meraih barang teman tanpa
persetujuan dan lain sebagainya.

Masalah sosial yang sering dihadapi anak yaitu rendahnya
keterampilan sosial, hal ini membuat anak kurang mampu menjalin
interaksi dengan baik dan memilih tindakan agresif. Vygotsky
(dalam Suardipa, 2020) menyatakan bahwa interaksi sosial dan
perkembangan mental individual sangat dipengaruhi oleh
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perkembangan sosial setiap individu. Interaksi sosial mengacu pada
perkembangan fungsi mental tinggi yang berdampak terhadap
persepsi memori dan berfikir anak.

Penelitian Suswandari (2021) mengenai keterampilan sosial
pada aspek kerja sama antar siswa dalam berkelompok diketahui
sebesar 20%, dalam hal menolong siswa lain sebesar 25%, serta
dalam hal menyampaikan dan mendengarkan pendapat sebesar 20%.
Dapat diketahui bahwa ada beberapa sikap lain yang menunjukkan
rendahnya keterampilan sosial antara lain, siswa yang tidak
mengetahui atau kurang peduli bahwa ada siswa yang tidak masuk
sekolah sebear 35%, tidak membantuatau meminjamkan penggaris,
penghapus atau pena kepada teman lain sebesar 25%, serta kurang
maksimalnya persaingan akademisyang kurang maksimal saat
pembelajaran (20%).Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
siswa yang rendah dalam keterampilan sosial menunjukkan kesulitan
dalam mengontrol diri,sulit berempati serta sulit berinteraksi dengan
orang lain.

Sementara itu,kemampuan anak untuk berinteraksi dengan
orang lain sangat bergantung pada pola asuh orangtua. Ketika
seorang anak diberikan kesempatan dan didorong untuk
bersosialisasi dengan lingkungan, maka keterampilan sosial anak
akan terbentuk dengan sendirinya. Namun di sisi lain, banyak
halmengakibatkan anak sulit menjalankan hubungan interpersonal
dengan baik, salah satunya pola asuh yang diterapkan dalam
keluarga. Hurlock (20110) menyampaikan bahwa rumah atau
keluarga adalah lingkungan untuk anak belajar
mengenaiketerampilan sosial. Apabila anak menguasai hubungan
sosial dengan baik dan memuaskan dengan, maka anak dapat
menikmati sepenuhnya hubungan sosial dengan orang-orang diluar
rumah, membangun sikap sehat dengan orang lain dan belajar
bertanggung jawab dengan baik di dalam kelompok temannya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Megawardani et al (2016) bashwa
keluarga adalah lingkungan utama bagi anak untuk berlatih
keterampilan sosial. Keluarga mempunyai tugas penting dalam
pembentukan pola tingkah laku dan penanaman nilai sosial.
Penanaman nilai-nilai sosial sangat dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua yang dapat diamati dari interaksi anak dengan lingkungan
yang mencakup teman seusianya, saudara dan orang tua.
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Sunarty (2015) mengemukakan pola asuh orang tua
merupakan cara orang tua memberikan bimbingan dan anjuran yang
diperlukan oleh anak dalam kesehariannya, serta pola asuh orang tua
seabagai cara orang tua dalam menerima anak, mendidik,
membimbing dan memberi aturan, melindungi anak, hingga upaya
pembentukan nilai-nilai yang diharapkan oleh masyarakat pada
umumnya.Sejalan dengan hal tersebut pemerintah mengesahkan UU
No.18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa Pasal 13 mengenai upaya
preventif dilingkungan keluarga yang dilaksanakan dalam bentuk
pengembangan pola asuh. Pola asuh yang dimaksud adalahpola asuh
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan jiwa;
komunikasi,informasi, dan edukasi dalam keluarga; dan kegiatan lain
sesuai dengan perkembangan masyarakat (Maramis & Maramis,
2009).

Menurut Hurlock (2012) pola asuh orang tua diklasifikasikan
dalam tiga jenis yaitu demokratis, otoriter dan permisif. Pola asuh
demokratismenggambarkan pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu dalam menuntun
mereka. Orang tua dengan pola asuh demokratis bersikap praktis,
selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.
Sementara itu, pola asuhotoriter menggambarkan pola asuh yang
cenderungmengambilkeputusanstandar dan mutlak
harusdituruti,umumnya dibarengi dengan intimidasi. Orang tua
dengan pola asuh otoriter cenderung mengatur, mewajibkan,
menghukum. Apabila anak tidak mau melaksanakan apa yang
ditegaskan oleh orang tua, maka orang tua tidak sungkan
menghukum anak. Berikutnya adalah jenis pola asuh permisif. Pola
asuh ini menggambarkan sikap orang tua yang memberikan
pengendalian sangat longgar. Selain itu, pola asuh permisif
cenderung memberi kesempatan pada anak untuk menjalankan
apapun tanpa pengawasan yang sempurna, cenderung tidak
memperingatkan anak apabila sedang dalam bahaya, serta sangat
sedikit memberi pengarahan pada anak.

Beragam pola asuh diterapkan orang dalam mendidik anaknya,
salah satunya adalah pola asuh demokratis. Piaget & Inhelder (2010)
mengemukakan pola asuh demokratis mementingkan keleluasaaan
dalam bertingkah laku, akan tetapi tetap pada penjagaan orang tua.
Pada pola asuh demokratis kasih sayang oran tualebih stabildanlogis.
Pola asuh ini tidak membuat anakterkekang, terbebani atau bahkan
merasa berbahaya atas peraturan-peraturan yang diberikan oleh
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orang tua. Orang tua yang demokratis tidak menegaskan semua
kegiatan harus dikerjakan oleh anak, akan tetapi lebih banya
mempertimbangkan dan mendiskusikan dengan anak. Orang tua dan
anak memiliki komunikasi yang baik,berkedudukan sama dalam
menentukan perilaku atau sikap, serta tidak mewajibkan anak untuk
selalu tunduk pada norma-norma yang dibuatnya (Nurhayati &
Kariningrum, 2012)

Hasil penelitian Karlina et al (2014) dengan judul “Pola asuh
pembentukan keterampilan sosial anak (Studi pada petani desa
sango)” menunjukkanbahwapolaasuh demokratis menggambarkan
pola asuh yang didasari pemahaman, kontrol, kasih sayang yang
tinggi dari orang tuakepada anaknya. Hal ini berdampak pada
kemandirian anak dan pergaulan yang baik dilingkungannya. Tidak
hanya itu, pola asih demokratis juga mengarahkan anak dapat
berprestasi, mampu mengendalikan diri, sopan dan mempunyai rasa
percaya diri. Penelitian ini diperkuat oleh Agusniatih & Manopa
(2019) yang menyampaikan bahwa pola asuh adalah faktor
signifikan dalam perkembangan psikososial anak dan remaja.

Berdasarkan hasil prariset dan wawancara yang peneliti
lakukan pada Januari 2021 di Madrasah Ibtidaiyah Al-Fatah, dapat
disimpulkan bahwa sekitar 50% siswa yang kurang mampu
berinteraksi dengan baik dengan lingkungannya seperti pada teman
sebaya dan guru. Sebagian siswa masih ada yang kurang mampu
mengontrol diri dan kurangpercaya diri. Kemudian dari hasil
wawancara peneliti diketahui beberapa faktor yang terdapat pada
pola asuh orang tua untuk mengetahui keterampilan sosial yaitu
tingkat pendidikan orang tua, dimana rata-rata lulusan SD sampai
dengan SMP, status ekonomi serta pekerjaan orang tua yang
mayoritas petani padi, dan wiraswasta lalu latar belakang pola
pengasuhan orang tua, dimana orang tua belajar metode pola
pengasuhan yang pernah didapat dari orang tua mereka sendiri.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di Ml Al
Fatah Sindang Anom, Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur berjumlah 190 siswa. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 50 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
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adalah purposive sampling.Adapun Kriteria sampel penelitian ini
yaitu, a). Peserta didik MI Al Fatah Sindang Anom; b). Berada di
kelas V dan VI; c¢). masuk pada usia kanak-kanak akhir, yakni 10
tahun hinggal2 tahun; d). merupakan anak dari orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis. Berdasarkan Kkriteria tersebut
sebanyak 50siswa memenuhi kriteria setelah melewati screening
pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orangtua.

Metode pengumpulan data dalampenelitian ini menggunakan
skala likert. Varibel keterampilan sosial diukur menggunakan Skala
Keterampilan Sosial yang disusun oleh peneliti dengan mengacu
pada aspek-aspek keterampilan sosial.Selanjutnya variabel pola asuh
demokratis diukur menggunakan Skala PolaAsuh Demokratis. Setiap
skala mengandung dua skala pernyataan yakni favorable dan
unfavorable.  Terdapat empat  kategori  jawaban  dari
pernyataanfavorable, mulai dari Sangat Sesuai (SS) dengan skor 4,
Sesuai (S) dengan skor 3, Tidak Sesuai (TS) dengan skor 2 dan
Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 1.Pada pernyataan
unfavorable jawaban Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 1, Sesuai (S)
memiliki skor 2, Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 3 dan Sangat
Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 4.Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu korelasi product moment untuk
mengujihubunganantaraduavariabel, dengan bantuan software
SPSS22.0 for windows.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil analisis data penelitan terhadap siswa di MI Al Fatah kelas V
dan kelas VI yang mendapat pola asuh demokratis dari orang tuanya
dapat dilihat dalam uraian tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Variabel X item Skor Empirik Skor Hipotetik

Min/Maks Mean/SD Min/Maks Mean/SD

Ketr. Sosial 26 75/102 90.22/6.631 75/104  89.5/4.833
P.A Demokratis 14 43/56  49.22/3.099 43/56 49.5/2.166
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui jumlah partisipan

penelitian sebanyak 50 orang dengan skor keterampilan sosial
tertinggi adalah 102 dan skor terendah adalah 75. Sementara itu
untuk skor pola asuh demokratis tertinggi adalah 56 dan skor
terendah adalah 43.
Setelah mengetahui deskripsi data penelitian, selanjutnya dilakukan
skor penelitian pada masing-masing variabel.Berikut ini merupakan
tabel yang menunjukkan skor variabel keterampilan sosial dengan
skala yang terdiri dari 26 aitem pernyataan.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Keterampilan Sosial

Kategorisasi Rentang Skor  Frekuensi Persentase
Tinggi 72> X 48 96%
Sedang 48> X <72 2 4%
Rendah X >48 0 0%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa keterampilan sosial
terbagi menjadi tiga kategori yaitu 47 siswa masuk dalam kategori
tinggi (94%). Sebanyak 3 siswa masuk kategori sedang (6%).
Sementara itu tidak ada siswa yang masuk dalam kategori
keterampilan sosial yang rendah di MI Al Fatah kelas V dan V1.

Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan sosial pada
siswa ditinjau dari pola asuh demokratis orang tua termasuk dalam
kategori tinggi. Kategorisasi perolehan skor pada variabel pola asuh
demokratis dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Kategorisasi Skor Pola Asuh Demokratis

Kategorisasi Rentang Skor  Frekuensi Presentase
Tinggi 42 >X 47 94%
Sedang 28> X <42 3 6%
Rendah X <28 0 0%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pola asuh
demokratis terbagi menjadi tiga kategori yaitu 47 siswa masuk dalam
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kategori dengan orang tua yang memiliki pola asuh demokratis
tinggi(94%).Sebanyak 3 siswa masuk kategori dengan orang tua
asuh yang memiliki pola asuh demokratis sedang (6%). Sementara
itu tidak ada siswa yang masuk dalam kategori pola asuh selain
demokratis (0%). Artinya hal ini menunjukkan bahwa pola asuh
demokratis orang tua terhadap siswa di MI Al Fatah Sindang Anom
termasuk dalam kategori tinggi.

Uji hipotesis dilakukan dengan korelasi product moment
pearson.  Hasil analisis datadiperolen  nilairxy=  0.671
denganp=0.005. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif
signifikan antara keterampilan sosial dengan pola asuh demokratis.
Semakin tinggi penerapan pola asuh demokratis orang tua maka
semakin tinggi  keterampilan sosial.Pola asuh  demokratis
berhubungan dengan keterampilan sosial,dengan sumbangan efektif
sebesar 45,01% dan sisanya 4,99% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
signifikan positif antara pola asuh demokratis dengan keterampilan
sosial pada siswa Sekolah Dasar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Machmud (2018) dengan judul “Pengaruh Pola
Asuh Terhadap Keterampilan Sosial Anak™, hasil penelitian
menunjukan ada hubungan yang positif signifikan antara pola asuh
demokratis dengan keterampilan sosial anak. Anak yang di asuh
dengan pola asuh demokratis akan lebih mudah bekerja sama, dapat
mengontrol diri, dan tidak egois. Selain itu, anak dengan pola asuh
demokratis diketahui dapat berkomunikasi secara terbuka sehingga
tercipta suasana yang menyenangkan dan lebih mudah diterima oleh
golongannya.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh
Nuperawati et al (2018) dengan judul “Hubungan Antara Persepsi
Siswa Tentang Pola Asuh Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan
Keterampilan Sosial Universitas Negeri Jakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan signifikan positif antara Persepsi
tentang pola asuh anakdan Regulasi diri secara bersama sama dengan
keterampilan sosial. Orang tua yang terlalu ketat atau terlalu patuh
berdampak buruk pada kehidupan anak. Sementara sikap suportif,
perhatian dan fleksibel dari orang tua mampu menciptakan
psikologis anak yang baik dan sehat secara mental.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas,
dapat diketahui bahwa siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah
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memiliki keterampilan sosial dalam kategori tinggi yaitu 96%.
Keterampilan sosial yakni hal yang sangat penting untuk kehidupan
sosial anak, karena dengan adanya keterampilan sosial anak mampu
bersosialisasi dengan baik, dapat menghindari konflik dan dapat
merencanakan apa yang harus dilakukan dimasa mendatang (Rubin
& Ross, 1982). Lebih lanjut Agusniatin & Manopa (2019)
mengemukakan bahwa keterampilan sosial anak meliputi
berkomunikasi,  bekerja ~ sama,  negosisasi,  keterampilan
kepemimpinan, dan keandalan kegiatan berkelompok, norma-norma
sosial untuk kerja sama, kesopanan, serta toleransi untuk orang
sekitar.

Sementara itu, untuk pola asuh demokratis pada peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Al Fatah berada dalam kategori tinggi yaitu
94%. Pola asuh demokratis memadukan kontrol dan dorongan.
Artinya, dalam waktu yang bersamaan orang tua mengawasi tingkah
laku anak dan mendorong untuk memenuhi norma dengan mengikuti
standar yang diterapkan. Menurut pendapat Hurlock (2010)
perlakuan orang tua terhadap anak akan mempengaruhi sikap anak
dan perilakunya. Lebih lanjut, Shochib (1998) berpendapat bahwa
orang tua mengarahkan anaknya sesuai dengan tujuannya, Yyaitu
membantumengembangkan dan memiliki dasar-dasar disiplin diri.

Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa faktor yang
mempengaruhi  keterampilan sosial siswa tidak hanya berasal dari
keluarga  yakni  pola asuh, melainkan  dari  faktor
lingkungan,solidaritas kelompok,rekreasi, permainan, dan
pendidikan atau sekolah. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
Hadi et al (2018) yang menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi keterampilan sosial pada siswa adalah lingkungan
selain itu hasi penelitian juga menunjukkan bahwa rekreasi dan
permainan turut menjadi faktor yang mempengaruhi keterampilan
sosial pada anak. Lebih lanjut, Saripah dan Mulyani (2015)
menyatakan bahwa pendidikan atau sekolah menjadi faktor yang
juga mempengaruhi keterampilan sosial anak. Terakhir Prasetiya et
al ( 2021) turut memperkuat argumen bahwa persahabatan atau
solidaritas kelompok menjadi faktor yang memiliki andil dalam
keterampilan sosial anak.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel
pola asuh demokratis memiliki hubungan dengan variabel
keterampilan sosial sebesar 45,01%. Dengan demikian dapat
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diketahui bahwaada variabel lain sebesar 54,99% yang
mempengaruhi keterampilan sosial pada anak.

Simpulan

Berdasarkan hasilpenelitian  diketahui bahwa terdapat
hubungan yang positifsignifikan antara pola asuh demokratis
orangtua dengan keterampilan sosial pada siswa Sekolah Dasar.
Kesimpulan ditemukan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis menunjukkan keterampilan sosial yang tinggi pada anak.
Sebaliknya, orang tua yang tidak menerapkan pola asuh demokratis
menunjukkan keterampilan sosial yang rendah pada anak.

Semakin tinggi keterampilan sosial siswa, maka semakin
tinggi penerapan pola asuh demokratis oleh orang tua. Semakin
rendah keterampilan sosial siswa, maka semakin rendah penerapan
pola asuh demokratis oleh orangtua. Pola asuh demokratis
memberikan sumbangan efektif terhadap keterampilan sosial siswa
sebesar 45,01% dan sisanya 54,99% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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